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<div style="text-align: justify;">Grafik Barber-Johnson digunakan untuk menghitung nilai efisiensi rawat
inap dengan menggunakan parameter Bed Occupancy Rate (BOR), Average Length of Stay (aLOS), Turn
Over Interva (TOI), dan Bed Turn Over (BTO). Ruang rawat inap kelas perawatan general memiliki nilai
BOR harian terendah dibanding kelas perawatan lain yang ada di Rumah Sakit Mayapada Tangerang pada
Triwulan I-111 tahun 2022. Selain itu, nilai BOR setiap bulannya tidak memenuhi nilai ideal Barber-Johnson
dan ada beberapa bulan nilai aL OS yang juga di bawah standar nilai ideal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed method dengan desain kuantitatif untuk perhitungan efisiensi penggunaan tempat tidur
menggunakan pendekatan Barber-Johnson, dan kualitatif untuk melihat faktor yang mempengaruhi nilai
efisiens tersebut. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan nilai BOR dan TOI setiap bulan serta triwulan
I-111 tidak memenuhi nilai ideal BOR (75-85%) dan TOI (1-3 hari) teori Barber-Johnson. Nilai aL OS
Januari, Juni, Juli, Agustus, dan triwulan I11 tidak memenuhi nilai ideal aL OS (3-12 hari) Barber Johnson.
Nilai BTO dari periode triwulan I-111 mencapai 27.21 kali. Berdasarkan hasil wawancara informan berupa
perawat, kepala departemen rawat inap, dan unit RMIK di Rumah Sakit Mayapada ditemukan faktor
permintaan tempat tidur yang rendah di kelas perawatan general sehingga mempengaruhi nilai efisiens
kelas perawatan tersebut. Sementara itu, untuk faktor sarana dan fasilitas, tenaga kesehatan, pasien pulang
atas permintaan sendiri, dan pasien yang dirujuk atau dipindahkan tidak memiliki pengaruh besar terhadap
nilai efisens.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> The Barber-Johnson Graphic is used to
evaluate the value of inpatient efficiency using the indicators Bed Occupancy Rate (BOR), Average Length
of Stay (aLOS), Turn Over Interval (TOI), and Bed Turn Over (BTO). The general inpatient room has the
lowest daily BOR value compared to other classes at Mayapada Tangerang Hospital in QuartersI-111 2022.
In addition, the monthly BOR value and there have been several months of aL OS values, which are also
below the ideal value standard. This study uses a mixed-methods approach with a quantitative design to
calculate the efficiency of using a bed using the Barber-Johnson approach and a qualitative design to find
the factors that influence the value of this efficiency. The research results obtained show that the BOR and
TOI values every month and quarters I 2111 do not meet the ideal values of BOR (75785%) and TOI (1-3
days) of the Barber-Johnson theory. The aL OS values for January, June, July, August, and the third quarter
do not meet the Barber-Johnson ideal al OS values (3?12 days). The BTO value from the I-111 quarter
reached 27.21 times. Based on the results of interviews with informants in the form of nurses, heads of
inpatient departments, and the health information unit at Mayapada Hospital, it was found that the demand
for beds was low in the general care class, which affected the efficiency value. On the other hand, facilities,
health workers, forced discharge patients, and referred or transferred patients do not have a big influence on
the value of efficiency.</em></div>
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